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MOTTO 

Tidak ada kata terlambat untuk memulai dan tidak ada kata terlambat 

untuk mengakhiri. Segerakanlah memulai masa depan yang cerah dan 

segeralah mengakhiri segalah sesuatu yang suram. 

                      

Karena Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan, 

Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan. 
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ABSTRAK 

Nama  : Halil Rumau 

Nim  : 150202080 

Judul : Kontestasi Kepemimpinan Raja Dalam Internal Marga 

Kelian Dan Dampaknya Bagi Masyarakat Di Desa Kilwaru 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui  Kontestasi Kepemimpinan 

Raja Dalam Internal Marga Kelian Dan Dampaknya Bagi Masyarakat Di Desa 

Kilwaru, Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

 

Tipe penelitian  yang  digunakan  adalah metode penelitan   kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 08 Januari 2020 s/d 08 Februari  2020 

dengan lokasi yang  diambil  dalam penelitian ini adalah  Desa Kilwaru 

Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. Adapun  yang  

menjadi informan  dalam  penelitian  ini adalah  dari  beberapa  orang  yang  

terdiri  dari   Mata Rumah Marga Kelian, Ketua BPNA  dan beberapa  masyarakat  

untuk  menganalisis  data yang  diperoleh melalui observasi dan wawancara, serta 

dokumentasi, kemudian data yang diperoleh  dianalisis  dengan  mengunakan  

tahap reduksi data, pengkajian data, dan kesimpulan data. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk Kepemimpinan Raja Di 

Desa Kilwaru Adalah Bentuk Kepemimpinan Tradisional, dan juga terjadi 

Kontestasi dalam Internal Marga Kelian yang berdampak pada terjadinya 

Disintegrasi sosial di Masyarakat Desa Kilwaru Kecamatan Seram Timur 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

 

Kata Kunci : Kontestasi, Kepemimpinan, Dan Disintegrasi 

 
  

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PEND AHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Kilwaru merupakan salah satu Desa adat yang berada di Kecamatan 

Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur Provinsi Maluku. Adapun Desa 

Kilwaru di pimpin oleh seorang raja dari marga Kelian sebagai marga keturunan 

raja atau keturunan Mata Rumah Raja. Kehidupan masayarakat Desa Kilwaru 

pada dasarnya adalah sangat harmonis dan damai antara sesama warga 

masyarakatnya, yaitu segalah bentuk hubungan dijalani dengan penuh rasa 

kekeluargaan karena masyarakat Desa Kilwaru sangat berpegang kepada hukum 

adat. Namun setelah terjadi proses perebutan kepemimpinan raja yang pada Desa 

Kilwaru masyarakat yang ada pada Desa Kilwaru  sudah mulai mengalami 

perubahan yang sangat signifikan kearah perpecahan dalam masyarakat Desa 

Kilwaru itu sendiri, salah satu faktor lain yang menyebabkan perpecahana ini 

adalah karena intervensi bupati dalam pengangkatan raja yang tidak sesuai dengan 

hukum adat yang selama ini di jalani oleh masyarakat Desa Kilwaru. 

Masalah kepemimpinan raja di Desa Kilwaru dalam hal pemilihan dan 

pengangkatan raja pada dasarnya menggunakan hukum adat yang mana raja di 

pilih langsung oleh masyarakat dan dalam proses pengangkatan pun itu dilakukan 

oleh beberapa marga atau yang di sebut oleh masyarakat Desa Kilwaru dengan 

sebutan “Etar”. Etar adalah lima marga yang memiliki hak dalam proses 

pengangkatan mata rumah parentah atau raja pada Desa Kilwaru. Adapun lima 



marga atau Etar itu adalah Marga Rumau, Marga Ena, Marga Kelibia, Marga 

Kilwouw, dan Marga Rumaday Namun setelah proses pengangkatan raja ini 

diambil alih oleh kepalah daerah setempat yakni Bupati sehingga menyebabkan 

perpecahan dan disintegrasi social dalam masyarakat. 

Masyarakat Desa Kilwaru yang pada dasarnya begitu kuat persatuannya 

kini mulai memudar. Persatuan yang begitu kuat kini mulai hilang dan kini 

masyarakat Desa Kilwaru mulai ada kelmpok-kelompok yang saling 

bersebrangan. Secara historys masalah perebutan kekuasaan ini sudah terjadi pada 

zaman dahulu, namun tidak terlalu serius dan sampai mengakibatkan perpecahan 

di masyarakat. Perpecahan dan konflik yang terjadi yang disebabkan oleh 

perebutan kekuasaan raja Desa Kilwaru ini ternyata didasarkan atas beberapa 

faktor, yaitu faktor ekonomi dan faktor politik. 

Jika ditinjau dari faktor ekonomi, maka Anggaran Dana Desa (ADD) 

adalah salah satu penyebab para kontestan berlomba-lomba untuk mau menduduki 

atau menguasai kursi kepemimpinan raja Desa Kilwaru. Sebab mereka ingin 

mengolah dan menikmatinya dan perebutan kekuasaan kursi raja hanya sebagai 

kedok untuk menutupi hasrat dan keinginan mereka untuk menikmati dan 

mengelola dana Desa tersebut. Sebab kepemimpinan Desa Kilwaru pada saat 

sebelum ada Anggaran Dana Desa (ADD) tidak ada perebutan bahkan tidak ada 

kepedulian dari  pihak yang menjadi bagian dari Kontestasi kepemimpinan kursi 

raja saat ini. Baik dari kubu M Saleh Kelian bahkan Kubu Salamet Kelian tidak 

pernah ada kepedulian terhadap kepemimpinan Desa Kilwaru pada saat itu. 



Namun setelah ada Anggaran Dana Desa (ADD) mereka mulai saling mengklaim 

atas kepemilikan hak posisi kepemimpinan raja Desa Kilwaru. Bahkan mereka 

saling menjatuhkan sesama hanya demi mendapatkan apa yang mereka inginkan. 

Kemudian faktor politik juga merupakan salah satu penyebab dari adanya 

Kontestasi kepemimpinan raja yang berdampak terhadap disintegrasi sosial di 

masyarakat. Salah satu contoh yang dapat terjadi faktor politik adalah kedekatan 

para kontestan dengan penguasa daerah atau dalam hal ini Bupati. Kontestan 

menggunakan unsur kedekatan ini sebagai salah satu alat untuk mendapatkan apa 

yang mereka inginkan yaitu tapak kepemimpinan Desa. Dengan demikian proses 

pemilihan dan pengangkatan secara adat tidak lagi diindahkan, masyarakat Desa 

Kilwaru yang pada dasarnya proses pemilihan dan pengangkatan Raja 

berdasarkan adat kini mulai bergeser oleh kepentingan-kepentingan politik 

Sehingga siapa saja yang diinginkan oleh mereka yang berkuasa maka dialah yang 

menduduki kepemimpinan Desa pada saat itu. 

Hal demikian pernah terjadi pada tahun 2015 pada masa pemerintahan 

Abdullah Vanath selaku kepala daerah pada saat itu, beliau memilih Bapak Saleh 

Kelian sebagai raja di Desa Kilwaru tanpa harus melihat proses adat di Desa 

tersebut. Sebagaimana pernah disampaikan oleh salah satu masyarakat Desa 

Kilwaru pada saat melakukan mediasi ke pemerintahan pada saat itu sempat bapak 

Abdullah Vanath selaku Bupati mengatakan bahwa untuk mengangkat siapapun 

Jadi Raja saya tidak peduli dengan sejarah Apakah sejarah itu ditulis di daun, 

kayu, batu Saya tidak peduli. 



Kemudian setelah kepemimpinan Abdullah Vanath berakhir beralih 

kepada kepemimpinan Abdul Mukti kliobos kepemimpinan Desa Kilwaru 

mengalami kekosongan pada saat itu disebabkan karena saudara m saling kalian 

terjerat kasus korupsi dana Desa. Sehingga roda pemerintahan pada saat itu 

dijalankan oleh karteker yang dari pihak Selamet Kelian yang memiliki kedekatan 

dengan bapak Abdul Mukti Keliobas yang menjadi bupati pada saat ini, kemudian 

terjadi juga kasus korupsi Dana Desa oleh pemerintah pada saat itu juga sehingga 

kepemimpinan Desa Kilwaru mengalami kekosongan beberapa tahun. Setelah itu 

masyarakat melakukan demonstrasi di kantor camat agar Camat memberikan 

usulan ke Bupati untuk mengutus kartaker di Desa Kilwaru dan sampai saat ini 

pemerintahan Desa Kilwaru  dijalankan oleh Karteker. 

Perpecahan juga terjadi di kubu Etar atau marga-marga yang memiliki 

tugas dalam proses pengangkatan  Kepemimpinan Raja Desa Kilwaru sebab ada 

yang pro dengan Saleh Kelian dan juga ada yang pro dengan Salamet Kelian.  

Berdasarkan beberapa paparan dan penjelasan di atas, maka penulis 

memilih judul.“Kontestasi Kepemimpinan Raja dalam Internal marga Kelian 

dampaknya bagi masyarakat  Di Desa Kilwaru Kecamatan Seram Timur 

Kabupaten SBT)”.  

 

B. Rumusan Masalah 



Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka penulis dapat merumuskan permaslahan sebagai berikut: 

1. Apa bentuk Kepemimpinan Raja di Desa Kilwaru Kecamatan Seram 

Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Apa dampak Kontestasi Kepemimpinan Raja Terhadap Kehidupan 

Sosial di Desa Kilwaru Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram 

Bagian Timur. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apa bentuk Kepemimpinan Raja 

di Desa Kilwaru Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apa dampak Kontestasi 

Kepemimpinan Raja terhadap Kehidupan Sosial di Desa Kilwaru 

Kecamatan Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang penulis teliti dalam penulisan adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara akademisi, untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

pendidikan strata satu (S1) Jurusan Sosiologi Agama pada Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon. 



2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumabangan ilmiah bagi ilmu pengatahuan tentang Kontestasi 

Kepemimpinan Raja dalam Internal Marga Kelian dan dampaknya 

bagi Masyarakat di Desa Kilwaru 

3. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai subangan pikiran 

dan bisa menjadi bahan masukan bagi mahasiswa yang ingin 

mengetahui secara rinci mengenai Kontestasi Kepemimpinan Raja 

dalam Internal Marga Kelian dan dampaknya bagi Masyarakat di Desa 

Kilwaru 

E. Pengertian Judul dan Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dan penulisan ini, maka 

penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

penulisan ini : 

a. Kontestasi 

Kontestasi adalah suatu proses perebutan oleh individu dengan 

individu atau bahkan antar kelompok untuk mencapai sesuatu yang di 

perebutkan. 

b. Kepemimpinan 

Pengertian kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain dalam hal bekerja yang 

bertujuan untuk mencapai sasaran dan target tertentu. Sedangkan 



pemimpin adalah ketua atau peran dalam sistem di sebuah kelompok 

atau organisasi. 

c. Raja 

Raja merupakan seseorang pemimpin yang memimpin sebuah 

daerah yang laebih sering di sebut Desa. 

d. Disintegrasi Sosial 

Disintegrasi adalah sebuah kondisi atau keadaan yakni hilangnya 

keharmonisan, ketidak utuhan, atau perpecahan yang sedang terjadi dalam 

suatu lingkungan masyarakat. 

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penulisan ini digunakan dalam sistematika penulisan 

yang antara satu sub pokok permasalahan dengan pokok permasalahan yang 

lainnya memiliki saling keterkaitan. 

Pada Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menguraikan mulai 

dari latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, pengertian judul, serta sistematika penulisan proposal. 

Pada bab kedua membicarakan tentang tinjauan pustaka. 

Pada bab ketiga membicarakan tentang metode penelitian yang terdiri dari 

tipe penelitian, lokasi dan tempat penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, 

serta yang terakhir berupa teknik analisis data. 



Pada bab keempat merupakan pemabahasan hasil penelitian dengan 

mengajukan permasalahan-permasalahan pokok yang berkaitan meliputi deskripsi 

umum lokasi penelitian, kemudian pembahasan masalah intervensi pemerintah 

dan pengaruhnya terhadap perpecahan kepemimipinan Desa Kilwaru. 

Pada bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup yang berupa 

kesimpulan terkait hasil penelitian serta saran-saran yang diperuntukkan untuk 

menambah pemahaman terkait masalah yang di teliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitaif dengan jenis 

deskriptif. Penelitian ini di maksudkan untuk dapat menggali tentang fenomena 

yang ada di masyarakat.  Menurut Moleong penelitian kualitatif menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif
15

 yaitu data yang di kumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka. Data-data tersebut dapat diperoleh melalui 

wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau 

memo dan domen resmlainnya. Peneliti berusaha untuk mendiskripsikan tentang “ 

Kontestasi Kepemimpinan Raja dan Ancaman Disintegrasi Sosial”. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian  

Penelitian tentang “ Kontestasi Kepemimpinan Raja dalam Internal 

Marga Kelian dan dampaknya bagi Masyarakat di Desa Kilwaru 

dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan selama Satu Bulan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Kilwaru Kecamatan Seram 

Timur Kabupaten SBT, peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut 

karena ingin mencari informasi dan meneliti tentang “ Kontestasi 

                                                           
15 Ulber Silalahi, Metode penelitian sosial cetakan I-II ( Bandung : PT Rafika Aditima 2009), hlm. 
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Kepemimpinan Raja dalam Internal Marga Kelian dan dampaknya bagi 

Masyarakat di Desa Kilwaru. 

C. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Penelitian ini untuk mencari data dengan mengumpulkan sumber data yang akan 

diolah, dengan menggunakan dua sumber yakni sember primer dan sumber 

sekunder.
16

 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang di 

ambil langsung oleh peneliti tanpa ada prantara, dengan cara menggali 

sumber informasi asli secara langsung melalui responden. Sumber data 

primer diperopleh melalui wawancara dengan narasumber yang terdiri dari 

took masyarakat, orang tua, dukun khitam, mantra khitan dan masyarakat 

sekitar. Sumber data primer dalam penenlitian ini, difokuskan pada 

pengumpulan data dari responden berupa kegiatan wawancara dan melihat 

langsung keadaan dilapangan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung, 

diperoleh dari sumber penelitian yang mampu memberikan data tambahan 

serta pengutan terhadap dan penelitian.Sumber data sekunder biasanya 

                                                           
16 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatitf dan Kuantitatif Cetakan 8-9 ( jakarta : 

Rajawali Pers 2015), Hlm. 26 



diperoleh dari pengumpukan referensi dari kajian kepustakan dan 

dokumentasi dari kegiatan objek penelitian yang sedang dilasanakan 

dalam kegiatan penelitian.Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah kajian pustaka yang berupah buku dan materi-materi tentang relasi 

sosial masyarakat. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam memperoleh 

data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
17

 

1. Observasi 

Metode observasi dipergunakan untuk memperoleh tamabahan data 

yang berupa data sekunder. Observasi merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematika gejala-gejala yang diselidiki. Penelitian lebih memfokuskan 

observasi pada pengamatan Kontestasi Kepemimpinan Raja dalam Internal 

Marga Kelian dan dampaknya bagi Masyarakat di Desa Kilwaru, observasi 

dilakukan agar peneliti dapat menghasilkan data-data yang relevan dengan 

keadaan yang ada. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

                                                           
17 Nuzul Zuriah. Metode penelitian social dan pendidikan.(Jakarta: PT Bumi Askarah,2005), hlm. 
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keterangan. Dalam wawancara percakapan itu dilakukan oleh dua pihak 

yaitu peawawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, 

tetapi dengan pernyataan yang semakin terfokus dan mengarah kepada 

kedalam informasi. Wawancara ini lakukan pada informasi diantaranya 

toko masyarakat Desa Kilwaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukan pada subjek penelitian melainkan sebagai data 

pendukung yang sangat mungkin dibutuhkan peneliti.Dokumentasi 

sebagai teknik pengumpulan data yang berasal dari data sekunder yang 

berupa sumber-sumber tertulis dan foto-foto atau gambar-gambar. Metode 

dokumentasi disini memfokuskan pada hasil pengamatan Kontestasi 

Kepemimpinan Raja dalam Internal Marga Kelian dan dampaknya bagi 

Masyarakat di Desa Kilwaru dan proses wawancara disertai foto-foto 

dalam sumber tertulis. 

E. Teknik Analisi Data 

Analisi data adalah sebagai suatu proses yang system untuk menetukan 

bagian-bagian dan keseluruhan dari data yang dikumpulkan untuk menghasilkan 

kralifikasi atau tipologi. Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik 



analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.
18

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data dan 

kualitatif.Reduksi data adalah bentuk analisis yang menjamin, 

mengolohkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan dan sedemikian rupa sehingga kesempulan akhir dapat 

diambil.Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kualifikasi data. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu dari suatu analisis data 

kualitatif penyajian data dalah kegiatan ketika kesimpulan informasi 

disusun. Sehingga member kemungkinan akan adanya penarikkan 

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (bentuk 

catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis 

data kualitatif.Penarikkan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 

digukana untuk mengambil tindakan.
19

 

                                                           
18 Miles dan Haberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta, Penerbit Universitas Indonesia, 1992), 
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19 Ulber Silalahi, Metode penelitian sosial cetakan I-II ( Bandung : PT Rafika Aditima 2009), hlm. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis 

akan menguraikan kesimpulan dan saran yang relevan dengan masalah penelitian. 

Pertama, kesimpulan yang berisi uaraian singkat dari hasil penelitian mengenai 

Kontestasi Kepemimpinan Raja dalam Internal Marga Kelian dan Dampaknya 

bagi Msyarakat di Desa Kilwaru. Kedua, saran-saran yang berisi masukan yang 

bersifat membangun. 

Terdapat beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti maka yang menjadi 

bentuk kepemimpinan Desa Kilwaru adalah bentuk kepemimpinan 

tradisional. Bentuk kepemimpinan dijalankan secara turun-temuran 

tanpa melihat kecakapan ataupun kemampuan dalam memimpin. 

2. Adanya Kontestasi Kepemimpinan Raja Desa Kilwaru yang 

disebabkan oleh perebutan atas keinginan terhadap pengelolaan 

anggaran dana desa (ADD) 

3. Adapun adanya Kontestasi tersebut berdampak pada kehidupan sosial 

masyarakat di Desa Kilwaru yaitu terjadinya konflik sosial antar 

pendukung dari kedua kubu bapak Salamet Kelian dan bapak Saleh 

Kelian 

 



B. Saran  

Terkait masalah Kontestasi kepemimpinan raja dalam internal marga 

Kelian dan dampaknya bagi masyarakat di Desa Kilwaru, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan bentuk kepemimpinan raja di Desa Kilwaru maka yang 

perlu dilakukan pelatihan khusus bagi yang memiliki garis keturunan 

dalam marga Kelian agar bisa menjalankan kepemimpinan raja dengan 

baik. 

2. Bagi tokoh-tokoh internal marga Kelian yang melakukan perebutan 

kepemimpinan agar dapat menyelesaikan maslah dalam internal marga 

Kelian dengan baik dan tanpa mengorbankan masyarakat atas 

perebutan dalam internal marga Kelian. 

3. Bagi masyarakat di Desa Kilwaru agar harus lebih jelih lagi melihat 

masalah yang melibatkan mereka sebab keharmonisan dan kerukunan 

masyrakat itu penting dan jangan mau dipengaruhi hanya karna 

kepentingan sesaat. 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara 

 

1. Apakah ibu/bapak mengetahui tentang mata rumah raja di desa 

kilwaru? 

2. Sejak kapan mata rumah raja itu ada di desa kilwaru? 

3. Apakah kepemimpinan raja memiliki dampak positif bagi 

pembangunan di desa kilwaru? 

4. Sejak kapan perebutan posisi raja pada mata rumah raja di desa 

kilwaru? 

5. Bagaimana samapaia bias terjadi perpecahan atau perebutan atau 

kesalah pahaman tentang posisi raja pada mata rumah raja? 

6. Faktor apa yang membuat terjadinya perebutan posisi raja di desa 

kilwaru? 

7. Apakah ibu/bapak tahu tentang dampak atau akibat dari adanya 

dualisme raja di desa kilwaru? 

8. Apakah masyarakat terbagi atau terbelah diantara dua kubu raja 

tersebut? 

9. Bagaimana relasi sosial masyarakat kilwaru dalam hubungannya 

dengan dua kubu raja tersebut 

 

 

 



Lampiran II 

Daftar Nama-Nama Narasumber 

1. Muhammad Kelian 

2. Salamet Kelian 

3. Yusuf Sarasa 

4. Abubakar Rumau 

5. Fatah Rumau 

6. Ismail Rumau 

7. Salis Ena 

8. Muhammad Kelibarin 

9. Saman Rumau 

10. Muhammad Kelibia 



Lampiran III 

Dokumentasi 

 

 Sumber Data: Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Di Desa 

Kilwaru 

 

 

 

Sumber Data: Wawancara Dengan Ketua Badan Permusyawaratan 

Negeri Adat (BPNA) Di Desa Kilwaru. 

 



 

 

Sumber Data: Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Di Desa 

Kilwaru 

 

 

Sumber Data: Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Di Desa 

Kilwaru. 

 

 

 

 



 

Sumber Data: Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Di Desa 

Kilwaru 

 

 

Sumber Data: Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Di Desa 

Kilwaru 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


